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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Flavonoid merupakan salah satu polifenol yang palimanyak
ditemukan di alam adalah flavonoid, yang ditemullatam sebagian besar
tanaman obat. Flavonoid dapat diklasifikasikan maéinjflavanol, flavon,
isoflavon, antosianidin, kalkon, dan flavanon beet&an struktur kimianya.
Efek flavonoid dan antioksidan mereka yang palirepamjol (Karmila et al.,
2018). Flavonoid termasuk kelompok senyawa yamgah teroksidasi di

suhu tinggi serta tidak tahan panas (Atika, 2021).

Tanaman semuMyrmecodia pendans.), yang berasal dari Papua, telah
terbukti secara empiris memiliki kemampuan untukngobati berbagai
penyakit. Secara etnofarmakologis, masyarakatldspk Papua menggunakan
tanaman semut untuk mengobati peradangan, menkagkdaya tahan tubuh,
dan mengobati nyeri otot. Bubuk umbygotyl) tanaman semut digunakan oleh
masyarakat setempat sebagai minuman seduh segérti Salah satu
keunggulannya yang paling signifikan adalah kemanpuntuk mengobati
berbagai jenis tumor dan kanker, termasuk kankak,dtanker payudara,
kanker hidung, kanker hati, kanker paru-paru, kankes besar, kanker rahim,
kanker kulit, kanker prostat, dan leukemia. Tanars@mut juga membantu
mengobati berbagai penyakit lain, seperti ganggaatung, wasir (wasir),

rematik, stroke ringan atau berat, maag, gangguagsf ginjal dan prostat,



nyeri, memperlancar dan memperbanyak air susu A8l)( meningkatkan
sirkulasi, dan mengembalikan gairah seksual (Swuatia& Estiningrum, 2016).

Telah dilakukan pula penelitian mengenai uji isoteghan aktif serbuk
simplisia sarang semut dilakukan ( Imaniar,2022hatia dalam penelitian
tersebut menggunakan metode ultrasonic dengarupealapada pengujian ini,
sumber antioksidan diperoleh dari ekstrak saramyseenggunakan fraksi air
sebagai pelarut hasil penampisan fitokimia ditemukahwa sarang semut
mengandung alkaloid, flavonoid, tannin dan saporietode maserasi
ekstraksi dingin memungkinkan banyak senyawa tamks, meskipun
beberapa senyawa memiliki kelarutan terbatas dpkdarut pada suhu kamar.
Ekstraksi panas metode refluk ekstraksi pada sudlihrya, selama waktu
tertentu dengan jumlah pelarut yang terbatas yaigjive konstan dengan
adanya pendinginan balik.

Sarang semut dapat meningkatkan sistem kekebdlah secara ilmiah
dan empiris (Rumaolat, 2021). Dengan nilai IC50,4Q2)/ml, ekstrak etanol
juga dapat menghentikan aktivitas xantin oksidBsg¢am pengobatan kanker
payudara dan rahim, tanaman semMtyrfnecodia pendens) juga dapat
meningkatkan aktivitas seluler secara moderat tiqinael Hela dan sel MCM-
B2 dalam pengobatan kanker payudara dan rahimgAzi@21).

Tanaman sarang semut mempunyai batang tunggal bamngs-ruas
tebal dan bercabang secara sporadis. Tanaman mniliki@aun yang tebal di
ujungnya. Batang bawah mengembang untuk membentbk atau hipostem.

Ketika beberapa ruas (ruas) terbentuk pada batamgman semut mulai



berbunga. Tanaman ini menyerbukan sendiri, dengage putih dan buah
merah atau jingga yang matang. Semut, tanaman esyktahan terhadap
kekeringan karena dapat menyimpan air dalam jamimgsa Daging umbi atau
hipokotil (caudex), bagian tanaman yang berkhasiat obat, dapatfuiobulat,
lonjong, atau bahkan tidak beraturan. Bintil semuemiliki permukaan
bertekstur yang melindunginya dari herbivora damitiei diameter rata-rata
25 cm dan tinggi 45 cm. Air formatif memiliki lalnirtempat jamur dan semut
hidup. Tumbuhan ini unik karena koloni semutnyagydersarang di dalam
umbi-umbian dan membentuk terowongan atau labirfamnya. Tumbuhan
semut menampung berbagai jenis semut di habitatyaskerutama Ochetellis
sp. Koloni semut bersarang di umbi saat suhu t&af@am waktu yang lama,
senyawa yang dikeluarkan semut dan zat yang tevkandi dalam tumbuhan
melakukan reaksi kimia alami. Kombinasi ini dapa&nghasilkan sarang semut

yang dapat melawan berbagai penyakit (Subroto &18ap2006).

Beragam penyakit, baik berat maupun sedang, sd&g@ker dan tumor,
jantung koroner, asam urat, wasir, TBC, rematikgrain, dan leukemia, secara
empiris dapat diobati dengan sup sarang semut @éosy Hariono, 2018).
Sarang SemutMyrmecodia pendens) adalah tanaman obat asal Papua yang
cukup populer untuk mengobati berbagai penyakitutéena penyakit
metabolik. Hal ini terlihat dari hasil studi praké dan pemberitaan media.
Makalah tentang sarang semut di Papua pertamadkaiblikasikan oleh

Subroto dan Saputro (2006).



Kandungan kimia tanaman semut dengan jenis M. pendan M.
tuberosa telah diuji dalam banyak penelitian dablikasi ilmiah mengenai
sarang semut. Namun, tanaman semut lisheccarii) di Kabupaten Merauke
masih sangat sedikit, meskipun masyarakat setet@lpitlama menggunakan
sarang semut sebagai obat (Dirgantara et al., 20@B6¢mukan bahwa senyawa
tanamanh/.beccarii) mengandung flavonoid, triterpenoid/steroid, sapotan
tanin. Mereka juga memiliki aktivitas antioksidagng kuat dengan nilai IC50

8,18 ppm.

Perebusan merupakan metode ekstraksi panas yangstét dalam
metode ekstraksi infundasi. Cara ini merupakan pating mudah dilakukan
dan menggunakan alat-alat sederhana serta merupagéide yang umum
dilakukan oleh masyarakat dalam mengkonsumsi obal yberasal dari
tanaman. Secara tradisional penggunaan sarang skamt bentuk rebusan
dapat dilakukan pada serbuk sarang semut keringatlecara ini masyarakat
lebih memahami dan lebih mudah untuk mereka ekstréRistanti,2019),
Alasan pemilihan metode ekstraksi maserasi damkrdéarena mempunyai
banyak keuntungan dibandingkan dengan metode kgstréainnya.
Keuntungan utama metode ekstraksi maserasi yaisegdur dan peralatan yang
digunakan sederhana, metode ekstraksi tidak diganasehingga bahan alam
tidak menjadi terurai. Ekstraksi dingin memungkimké@anyak senyawa
terekstraksi, meskipun beberapa senyawa memilildrk&n terbatas dalam
pelarut ekstraksi pada suhu kamar. Metode ekstratsa panas (refluk)

merupakan metode ekstraksi terbaik untuk memperbeil ekstrak yang



banyak dan juga pelarut yang digunakan lebih efssidan ekstraksi refluk
digunakan untuk mengekstraksi bahan-bahan yang tainbadap pemanasan

dan dapat mengekstraksi sampel yang memiliki tekstsar.

Salah satu metode yang digunakan untuk mengukuar Kéa/onoid
dalam penelitian ini adalah spektrofotometri UV-Visarena metode ini
memiliki sensitivitas tinggi dan dapat menghasilkzasil yang akurat dan
proses pengerjaan yang lebih cepat untuk zat dajamlah kecil
(Mustikaningrum, 2019). Berdasarkan latar belakdrajas penulis tertarik
untuk melakukan penelitian kandungan senyawa flanbyang terdapat pada
Sarang Semut dengan judtiPengaruh Perbedaan Metode Ekstraksi
Terhadap Kadar Flavonoid Total Ekstrak Sarang Semut(Myrmecodia

pendans)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, makagsadahan yang ingin
diteliti adalah:
1. Apakah ada kandungan flavonoid pada Ekstrak Saraegut
(Myrmecodia pendans) yang diekstraksi dengan metode yang berbeda?
2. Berapakah kadar flavonoid pada Ekstrak Sarang tsélhyrmecodia

pendans) yang diekstraksi dengan metode yang berbeda?

1.3 Batasan Masalah
Dari permasalahan yang ada penulis perlu membeb&tasan -batasan

masalah, yaitu sebagi berikut :



1. Sampel yang digunakan yaitu Sarang senMyrihecodia pendans)
didapatkan secara online dari papua.

2. Membuat ekstrak sarang semidly{mecodia pendans) dengan pelarut
etanol 96%. Dalam satu hari, metode maserasi digunadengan
perbandingan 1:10, metode rebusan digunakan da@rn#(menjadi 200
ml, dan metode refluk dilakukan selama tiga jam.

3. Mengidentifikasi sampel melalui pemeriksaan makopik dan
mikroskopis.

4. Uji kualitatif senyawa flavonoid ekstrak sarang sénfMyrmecodia
pendans) menggunakan uji warna dengan pereaksi Shionidd dan
H2SQ pekat.

5. Menghitung total kadar flavonoid dalam ekstrak sgrasemut

(Myrmecodia pendans) menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui ada kandungan flavonoid padar&k§8arang semut
(Myrmecodia pendans) yang diekstraksi dengan metode yang berbeda.
2. Untuk mengetahui jumlah kadar flavonoid pada HBhkstBarang semut

(Myrmecodia pendans) yang diekstraksi dengan metode yang berbeda.

1.5 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini penulis mengharapkan dapatmberikan manfaat

yaitu :



1. Bagi peneliti

Sebagai referensi untuk melanjutkan penelitian ini.

2. Bagi pembaca

Sebagai bahan acuan peneliti untuk melakukan pieamelebih lanjut.

3. Bagi instansi

Sebagai syarat kelulusan untuk mendapatkan ggbkonda ahli madya

progam studi Diploma Il farmasi.

1.6 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Pembeda Syamsul Ningsih Atika Laila
(2019) (2020) (2021) (2023)
Judul Penetapan Perbandingan Perbandingan  Pengaruh
penelitian Kadar Kadar Kadar Flavonoid Perbedaan
Flavonoid Flavonoid Pada Kulit Metode
Ekstrak Daun Total pada Bawang Merah  Ekstraksi
kelakai@enoc Daun dan Kulit (Allium cepa Terhadap
hlaena Nanas L..)dan Kulit Kadar
palustrisBurn.  (Ananas Bawang Putih Flavonoid
F.)Bedd.)Deng comosusL.) (Alliumsativum  Total Ekstrak
an Metode Menggunakan L.) Dengan Sarang
Spektrofotomet Metode Metode Semut
r UV-Vis. Spektrofotometr Spektrofotometri (Myrmecodia
i UV-Vis. UV-Vis pendans).
Sampel Daun Kelakai Daun dan Kulit Kulit bawang Ekstrak
(subjek)  (Stenochlaena  Nanas Ananas merah Allium Sarang
penelitian palustris comosus L.) cepal.) dan SemutMyrm
(Burn. F.) kulit bawang ecodia
Bedd.). putih (Allium pendans)
sativumL.)
Variabel  Penetapan Perbandingan Perbandingan  Penentuan
penelitian Kadar Kadar Kadar Flavonoid Flavonoid
Flavonoid Flavonoid Total
Metode Maserasi Maserasi Maserasi Rebusan,mas
penelitian erasi,refluk




Lanjutan tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Pembeda Syamsul Ningsih Atika Laila
(2019) (2020) (2021) (2023)

Hasil Berdasarkan  Hasil penelitin  Bedasarkan Bedasarkan

penelitian penelitian yang ini yaiu kadar  penelitian yang penelitian
telah dilakukan flavonoid pada telah dilakukan yang telah
dapat diketahui ekstrak daun dapat diketahui dilakukan
kadar nanas sebesar kadar flavonoid dapat
flavonoid 35,91%, dan total pada diketahui
pada ekstrak  pada ekstrak  ekstrak kulit kadar
etanol daun kulit nanas bawang merah flavonoid
kelakai sebesar 16,13%. sebesar 49,95% tertinggi
2,2159 + dan kulit pada ekstrak
0,083%. Etanol bawang putih sarang semut
daun kelakai sebanyak sebesar
sebesar 2,2159 20,28% 25,28%

+
0,083%.




